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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya keluhan dari beberapa
konsumen dalam pemasangan eyelash extension di Salon Kecantikan VMA dan
KY oleh karena itu peneliti ingin melihat dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 tentang perlindungan konsumen yang terjadi di Salon Kecantikan VMA dan
KY mengenai hak-hak konsumen, kewajiban maupun pertanggungjawaban pelaku
usaha, ingin melihat etika bisnis islam dalam pemasangan eyelash extension serta
ingin melihat diperbolehkan atau tidak pemasangan eyelash extension dalam
islam.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan dalam pemasangan
eyelash extension di salon kecantikan VMA dan KY?. (2) Bagaimana tinjauan
dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen
terhadap pemasangan eyelash extension pada Salon Kecantikan VMA dan KY?.
(3) Bagaimana tinjauan etika bisnis islam terhadap pemasangan eyelash extension
di Salon Kecantikan VMA dan KY?. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah (1)
Untuk mendeskripsikan terkait penerapan pemasangan eyelash extension di Salon
Kecantikan VMA dan KY. (2) Untuk mendeskripsikan tinjauan dari Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen terhadap
pemasangan eyelash extension pada Salon Kecantikan VMA dan KY. (3) Untuk
mendeskripsikan tinjauan etika bisnis islam terhadap pemasangan eyelash
extension di Salon Kecantikan VMA dan KY.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis
empiris dan jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dokumentasi, atau
penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Kemudian teknik
pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan kehadiran penelitian, dan
tringulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Penerapan pemasangan
eyelash extension di Salon Kecantikan VMA dan KY agar terlihat lebih lentik,
tebal, dan panjang dengan menyambungkan helai per helai bulu mata buatan pada
bulu mata asli yang menggunakan perekat khusus. Pemasangan eyelash extension
membutuhkan waktu 1 sampai 2 jam. Kemudian berdasarkan penelitian pada
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Salon Kecantikan VMA terdapat 5 (lima) konsumen dan KY 5 (lima) konsumen
yang mengalami iritasi mata setelah pemasangan eyelash extension yakni mata
merah, gatal, dan perih. (2) Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang perlindungan konsumen mengenai pemasangan eyelash extension di Salon
Kecantikan VMA dan KY tidak sesuai dengan pada pasal 4 karena pelaku usaha
tidak memenuhi hak-hak dari konsumen. Lalu seharusnya Salon Kecantikan VMA
dan KY juga menjalankan kewajiban sebagai pelaku usaha yang sesuai dengan
pasal 7 dan bertanggung jawab sesuai pasal 19. (3) Berdasarkan tinjauan etika
bisnis islam terhadap pemasangan eyelash extension di Salon Kecantikan VMA
dan KY kurang menjalankan etika berbisnis yaitu siddiq (jujur atau benar) dan
amanah (terpercaya). Selanjutnya menyambung rambut seperti bulu mata palsu
yang menggunakan bahan dari rambut manusia asli pada Salon Kecantikan VMA
dan KY hukumnya haram hal ini sesuai dengan pendapat ulama Hanafi, Syafi’i,
dan Imam Malik.
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ABSTRACT
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This research is motivated by complaints from several consumers in
the installation of eyelash extensions at VMA and KY Beauty Salons,
therefore researchers want to see from Law Number 8 of 1999 concerning
consumer protection that occurs in VMA and KY Beauty Salons regarding
consumer rights, obligations and liability of business actors, want to see
Islamic business ethics in the installation of eyelash extensions and want to
see whether or not the installation of eyelash extensions is allowed in Islam.

The focus of this research is (1) How is the application of eyelash
extension installation at VMA and KY beauty salons? (2) How is the review
of Law Number 8 of 1999 concerning consumer protection on eyelash
extension installation at VMA and KY Beauty Salons? (3) How is the review
of Islamic business ethics on eyelash extension installation at VMA and KY
Beauty Salons?. The objectives to be achieved are (1) To describe the
application of eyelash extension installation at VMA and KY Beauty Salon.
(2) To describe the review of Law Number 8 of 1999 concerning consumer
protection against eyelash extension installation at VMA and KY Beauty
Salon. (3) To describe Islamic business ethics against eyelash extension
installation at VMA and KY Beauty Salon.

The method used in this research is empirical juridical method and
field research. This research uses data collection techniques such as
observation, interviews, documentation, or document review. While data
analysis techniques use data condensation, data presentation, and verification/
conclusion drawing. Then the data validity checking technique uses an
extension of research presence, and tringulation.The results of this study
indicate that (1) The application of eyelash extension installation at VMA and
KY Beauty Salon to make it look more pliable, thick, and long by connecting
strand by strand artificial eyelashes on real eyelashes using special adhesives.
Eyelash extension installation takes 1 to 2 hours. Then based on research at
VMA Beauty Salon there are 5 (five) consumers and KY 5 (five) consumers
who experience eye irritation after eyelash extension installation, namely red,
itchy, and sore eyes. (2) Based on Law Number 8 of 1999 concerning
consumer protection regarding the installation of eyelash extensions at VMA
Beauty Salon and KY is not in accordance with article 4 because business
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actors do not fulfill the rights of consumers. Then VMA and KY Beauty
Salons should also carry out their obligations as business actors in accordance
with article 7 and be responsible according to article 19. (3) Based on the
review of Islamic business ethics regarding the installation of eyelash
extensions at VMA and KY Beauty Salons, they do not carry out business
ethics, namely siddiq (honest or true) and trustworthy (reliable). Furthermore,
connecting hair such as false eyelashes that use materials from real human
hair at VMA Beauty Salon and KY is haram, this is in accordance with the
opinion of Hanafi, Shafi'i, and Imam Malik scholars.
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